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KEARIFAN LOKAL DALAM PELBSTARIAN LINGKUNGAN
PANTAI: STUDI KASUS PANTAI KLATAK

TULUNGAGUNG

I Komang Astina, Purwanto, Yusuf Suharto,

Universitas Negeri Malang
komang.astina.fi s@um.ac. id

Abstrak: Pantai Klatak merupakan salah satu pantai yang ada di teluk Popoh, Tulurgagung. Pantai ini dikem-
bangkan sebagai salah satu dari 20 pantai sebagai objek wisata dalam rencana tata ruang wilayah kabupaten Tulun-
gagung. Pantai ini mempunyai kenampakan yang berbeda dari pantai lainnya yaitu merupakan pantai yang berbatu.

Adanya pergeralian arus dan gelombang air laut menimbulkan suara gesekan dari bebatuan. Penduduk setempat

menyebutnya "klatak", sesuai dengan suara dari adanya gesekan batuan. Penduduk di kawasan pantai ini memiliki

fearifan lokal dalam menjaga lingkungannya. Kearifan ini terus dapat dipertahankan untuk menjaga ekosistem pan-

tai yang berbatu. Di samping keindahan pantai. kearifan lokal ini juga menjadi daya tarik wisata. Dibangunnyajalur
lintas selatan pulau Jawa akan dapat meningkatkan aksesibilitas ke daerah tu.iuan wisata pantai Klatak.

Kata kunci: kearifan local, lingkungan pantai, bebatuan

PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakall provinsi dengan jurnlah penduduk nolnor dua terbesar setelah Jawa
Jurnlah penduduk yang besar memerlukan tempat untuk melakukan rekreasi. Rekreasi merupakan

tu kebutuhan manusia yang dilakukan selama tidak melakukan kegiatan untuk mencari nakah (of
Salah satu bentuk dari kegiatan rekreasi adalah melakukan kegiatan wisata (Sujali,19 ). Kegiatan
dilakukan mengunjungi daerah tujuan wisata di luar daerah tempat tinggalnya.

Jurnlah objek wisata di Jawa Tirnur pada tahun 2013 sebanyakT6T objek. Jumlah ini meningkr
jadi 871 pada tahurr 2014. Objek wisata ini terdiri dari daerah tujuan wisata alam, budaya dan

tujuan wisata buatan. wisata (Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Tirnur Tahun 2014). Daerah tujuan wi
tersebar di beberapa kabupaten dan kota di Jawa Timur.

Salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi wisata adalah Kabupaten Tul
Secara umum terdapat tiga jenis objek wisata, yaitu alam, sejarah dan buatan. Objek wisata alam
Terjun dan pantai, objek Wisata Sejarah berupa candi-serta objek wisata buatan yaitu bendunem
sanggrahan.

Bagian selatan kabupaten Tulungagung berbatasan dengan Samudra Hindia. Pantai sglatn
merupakan pantai yang terjal (clffi termasuk pula di selatan Tulungagung. di antara bentuk pami
tersebut ada beberapa bagian merupakan dataran yang landai. Variasi bentuk pantai yang beraneka
memberikan pemandangan yang menarik untuk pariwisata- Sebagian besar pantai selatan ini sangr
tensi dikembangkan sebagai tempat wisata. Kawasan pantai ini jika dikelola dengan baik makr
meningkatkan pendapatan pemerintah daerah yang pada akhirnya kesejahteraan masyarakat
meningkat.

Di Kabupaten Tulungagung ada l0 pantai yang masuk dalam rencana tata ruang wilayah
2013 untuk dikembangkarr sebagai daerah tujuan wisata. Untuk mendukung pengembangan pada I
tujuan wisata pantai tersebut sudah dilakukan penelitian tentang inventarisasi dan analisis potensi

pantai sebagai awal dari tindakan pengembangan (Astina, dkk, 2013). Pantai tersebut adalah

Klatak, Bayem, Gemah, Sidem, Popoh Brumbun, Gerangan, Sine, dan Molang. Dari 10 pantai -
enam di antaranya berada di teluk Popoh yaitu pantai Indah Popoh, Sidem, Bayem, Gemah.
Nglarap.

Objek wisata alam khususnya pantai nrerupakan objek yang merniliki ekosistem yang rentan
kan pada ekosistem ini memerlukan waktu yang lama dalam pemulihan, bila dibandingkan



buatan. Oleh karena itu pengembangan objek wisata alam dengan rnernpeftimbangkan dayo -.,,-,,6
'a. Para wisatawan lebih mernilih wisata alam bila dibandingkan dengan objek wisata buatan,

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini mempunyai risiko terhadap
a kualitas lingkungan. Dalam mengurangi risiko terhadap lingkungan, maka keterlibatan
lokal sangat diperlukan. Salah satu bentuk partisipasi masyarakat lokal dalarn pengembangan

wisata adalah memelihara kearifan lokal dalam menjaga lingkungan.

E PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan metode suruey.
penelitian adalah data karakteristik fisik dan keruangan serta aspek sosial berupa kearifan ekologi

Analisis penelitian ini adalah deskriptif tentang keruangan dan aspek social objek wisata pan-

fek penelitian ini di pantai Klatak yang berada di teluk Popoh. Dari keenam pantai yang ada di teluk
maka pantai Klatak rnemiliki rnorfologi yang berbedq. bila dibandingkan dengan pantai lainnya.

pantai Klatak terdapat kearifan ekologi berupa kepercayaan masyarakat untuk memelihara
pantai sebagai tempat tinggal dan objek wisata. Pengumpulan data dilakukan dengan cara ob-

pengukuran (terbatas) dan wawancara. Observasi terhadap keadaan pantai dan permukiman, se-
wawancara dilakukan dengan beberapa tokoh rnasyarakat. Aspek yang diukur yaitu lebar gisik,

dan debit air. Observasi dan penggarnbaran pantai Klatak dibantu dengan Peta RBI Indonesia digi-
T{rlungagung, dan Besuki (skala l:25.000 tahun 2012).

DAN PEMBAHASAN

Bemelen (1949), Jawa Tirnur dibagi menjadi tujuh zone fisiografis yaitu Rembang, Randub-
Kendeng, Solo, sub zone Ngawi, sub zone Blitar, dan zone pegunungan kapur Selatan. Kabupaten

terletak padazone kapur selatan Jawa Timur. Zone selatan Jawa Tirnur disebut juga Plateau.
merupakan suatu blok yang mengalami pengangkatan dan posisinya rniring ke arah Samudra

batas utara dibatasi dengan escarpment (gawir). Lebar rnaksimum zone pegunungan kapur se-

yaitu 55 krn di selatan Surakarla sedangkan di sebelah selatan Blitar hanya 25 km. Pegunungan
di selatan dataran Brantas terdiri dari kapur dengan cliff abrasi yang terjal sepanjang Samudra

i selatarr Tulungagung merupakan pantai terjal. Pada proses pengangkatan kapur selatan terjadi
yang kemudian dengan proses abrasi menirnbulkan beberapa teluk yaitu teluk Popoh, teluk

dan teluk Sine. Pada teluk-teluk ini memungkinkan adanya aktivitas dan pennukiman nelayan.
teluk mengurangi pengaruh gelobang dan arus laut yang besar dari samudra Hindia, sehingga

inkan kapal-kapal nelayan bersandar, baik nelayan lokal Tulungagung maupun nelayan dari dae-
Pada bagian dari teluk juga dimanfaatkan sebagai ternpat pendaratan nelayan sekaligus menjual

yaitu tempat pelelangan ikan (TPI). TPI yang sudah dibangun oleh pemerintah yaitu di
dan Sine, sedangkan di pantai Brumbun baru rencana. Pesisir pada teluk juga dapat

sebagai tempat permukiman, aktivitas nelayan di darat, perdagangan (pasar tradisional) dan ak-
ian. Hal ini terutama pada pantai yang memiliki hamparan pesisir yang luas, seperti pantai

Brumbun dan Klatak.
di Tulungagung memiliki daerah belakang berupa lahan perbukitan milik Perhutani

dan perseorangan yang merupakan lahan tegalan. Semua pantai yang merupakan objek wisata
i oleh jalur lintas selatan (JLS) yang dalam tahap pengerjaan. Pembangunan jalur lintas selatan

mempermudah aksesibilitas dari pusat kegiatan seperti kota Tulungagung ke daerah tujuan wisata
hasil laut dari TPI Popoh dan Sine) tennasuk Brumbun menuju ke pusat-pusat kegiatan

seperti kota Tulungagung dan kota-kota kecamatan. Di sarnping itu, jalur ini akan berfungsi juga
mendistribusikan hasil pertanian/perkebunan pada daerah belakang pantai menuju ke pusat-pusat

pantai Klatak dari kota Tulungagung adalah 36 km. Keadaan jalan untuk mencapai pantai ini
keadaan agak baik, kendaraan roda empat sampai garis pantai pada di musim kemarau dan se-
pada musim penghujan sulit dijangkau. Jalur lintas selatan sedang dikerjakan. Kemungkinan di-

lewat laut lebih mudah yaitu dari pantai Indah Popoh, nafirun belum ada sarana dan prasarana yang
i, terutama prasarana pendaratan/dennaga. Jika hal ini memungkinkan maka ada objek wisata un-



20t3).
pantai Klatak, teluk popoh, secara administratif berada di dusun Klatak, desa Keboireng, kecama-

tan Besuki. Menurut cerita salah seorallg tetua penduduk Dusutl Klatak yaug dulunya berprofesi sebagi

nelayan rnenjelaskan, bahwa nama Klatak berasal dari suara batu yang bergesek, bergerak dan bertabrakan'

satu dengan lainnya, sehingga menimbulkan suara yang berirama' Hal ini terjadi pada saat air pasalg
,"o.lo mqlqnr heri

;:tff:ilil#i",i,1..*. suuru i,i terde,gari"i^ a* sirnpai jauh dari pa,tai, terutarna pada malam harl

pantai Klatak terpisal-rkan olen igiikapur yang tegak lurus garis pa'tai dengan pantai Gemah' Ar

tara pantai Klatak dengan pantai Nglarap terpisahkan otetr peruutritan kapur' Pantai Klatak merupakan

tai berbatu (dorninan) sefia dengan pasir kuarsa hitarn. Gisik pantai merupakan hamparan batu-batu de

tuk menyusuri teluk Popoh pada sisi barat dari pantai lndah Popoh sampai pantai Klatak (Astina' dkkt'

ffi#;ili*'jir,'*u*u. reaaaan air laut sangat jemih, ierta dengan pote,si bahaya berupa arus

relatiikecil. Lebar gisik pantai yaitu antara 15 sarnpai 25 meter' . .--. )^-^-^.^ r^r^:1 ^'"''1:;;';;*" affi#;#;;;;..*dsumber air dengan sali,itas 0 atau tawar dengan debit air

sebut 2 lVdetik. s*ou, f*auduk memilit i nitui sali,itas antaru 04,10 ' Sernakil mendekati pantai I

;ilffi!;Hi;il;, ;;ffi;r, -ruvJ'rrtur. 
dikonsumsi. Keadaan air mudah untuk dialirkan dan I

tuk keperluan penduduk sudah menggunakan pipa air untuk keperlliL Tlll"tliY,*;i:*::Tffi
:,:ffiffi:ffiilr"#r""orduk dan pantai yaitu ri-: t rn. Sampai saat ini, keadaan sumber air masih

walaupun dengan Oeuit vang relative kecil' terdapat kepercavTi::'-:*:t:.^lf}-*""'* #I
f,jd"6o};'t"]"1.ilir.u-u"i air, karena ada roh yu-ng,n"nluganya' Keberadaan pohon-pohon yang

ukun a"ap"rtahankan keberadaan sumber air' 
- r--^ L.,^r^ ^..^ ,{^..i oioi nanrqi t('"'' ilHi;1#ffi;t pantai Klatak dengan pantai Ge,rah.terdapat dua buah gua dari sisi pantai K

Salah satu dari gua ini tembus akibat abrasi, ,.hinggu ada aliran air antar pantai tatkala ornbak besar-

^: '.^-.^aL.
masyarakat setempat ke dua gua ini merupakan tempat yang angker dan mistis' Lokasi ini merupakr

kasi yang rnerniliki gelombairg yang besar serta arus yang kuat, karena igir tersebut menjorok kc
t lzrrqt

ffi;t,'i,; *.*u.riro gua yarlg tembus a,tar pantai ini membuktikan abrasi yang sangat kuat'

Interaksi li.gtcunga;rnu,rrtlu yang hidup di suatu wilayah dengan lingkungT-fisikrrya me
rrrLer^, rrrtsr\urr 

ilai, ,itual dan lainnya. Kearifan lokal (local wisdom) m
wujud kearifan lokal, seperti kepercayaan, nt

uu no 32 tahun 200g adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyaraki

melindungi dan mengelola lingkungan hidup secaia leitari. Kearifa* lokal berupa ide' nonna adag

daya aktiiitas material dan peialatan sebagai hasil abstraksi pelgelolaan lingkungan'
..t^.- L^+:..ro!' 1,otanq rnerniliki*'" 

ffiil;fi't"'n*lrooo) Kearifan lokal rnenjadi dasar uerpi[ir da, berti,dak karena rnerniliki

fungsi yaitu (1) untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam (2) untuk pengembangan sun

,ruiuriu (3) pengernbangan budaya dan ilnu pengetahuan (4) sebagai petuah kepercayaan' sastra

tangan (5) bennakna etifa dan moral, vang ter*ujud dalam'p*1T^:11:3rfil5'11,flJi
i:'r'ffil;lifi]i'iffiiii,r"r"i, dipraktikkan dalam iehidupan seiari-hari. Kearifan ini diajarkan da

iskan dari satu generasi ke generasi berikut yang sekaligus membentuk perilaku manusia' 
,"""";;;;;*ii'ri*"g terdapat kepercayaaitentang larangan untuk mengambil untuk dibanr

atau memindahkannya ke tempat lain di pantai. Jika itu dilakukan maka si pelaku tidak menemr&

untuk pulang atau akan mendapatkan celaka. Jika batu-batu tersebut dipindahkan maka akan

ekosistern pantai, rnaka kehidupan manusia yang bermukim- di pantai pun narltinya akan te

ffi'#Hffi: i",i'o*isamudraHinaiayangilasukke telukiopoh sangatbesar. Keberadamt

tersebut sebagai "dirrding'; fenat annyu, t.t irggu abrasi menjadi berkurang, bila dibandindC

ffiffi #ff;;*;i* i.rr"u,r,. Jika batu-battiililang atau berkurang, maka suara batu bergesetl

hilang pula. Kepercayaan ini akan berperan dalam mempertahankT-:I11t:::::T't,?;::t:,7

ffir=,#fi;',#i;i;.ntu akan menarik para pengunjung unt,k mendatanginya. Salah satu

pantai sebagai ou:.t *ituiu uJurur, memiliki dava tarik, dt :*lTt.:f11*Y::]:Y.@,":*::,u""-in'.ffi #;J;;rgan lingkungan hidupnya membentuk suatu pola aturan atau eJika di

interaksi. Etika lingkungan"adalah'beJagai prinsip moral lingkungan (Soerjan!' gkk' 
'!911-

kungan merupakan pffi* atau arah poitut u praktis manusia dalam mengusahakan terwujui

lingkungan. Etika lingkungan juga membatasi tingkah laku dan upaya untuk mengendalikr

rcfiutur-ugu, tetap ber:ada dalam batas kelentingan kelenturan lingkungan lidup'
Interaksi manusia lingkungan ditempatkan sebagai sesuatu yang saling mengisi,

tidak mendominasi. neberala piinsip rntok rr.n.gakkan etika lingkungan (l) sikap hormat

(2) tanggung jawab 
".l*o"p 

ui* f:'l d".*oYTi 19 keadilan dl !11:"::1T,lli:::1;,1#;?ffi:;;il; etika ini terus disosialisasikan terutarna pada masvarakat pendukung



Bukan secara terus menerus, dari generasi ke generasi berikut. Untuk mengektifkannya, maka diperlukan
lmbaga untuk menyosialisasikannya.

Tantangan yang dihadapi oleh alarn dan masyarakat pendukungnya adalah ekses negatif dari modem-
i dan teknologi. Pada daerah belakang pantai Klatak, yaitu pada lereng-lereng perbukitan terjadi

lan/pernbakaran hutan dan senrak untuk dijadikan lahan pefianian. Menurut infonnasi penduduk
, keadaan ini rneningkat setelah adanya akses jalur lintas selatan. Pengunjung pantai semakin

ingkat sehirrgga sudah muncul gejala "graffity" pada batu dan pohon besar. Pada sisi lain sosialisasi
pewarisan nilai tentang kearifan ekologi tidak rnemiliki lernbaga dan akses. Keadaan ini masih ber-

dalam lingkup kecil yaitu keluarg4 yang juga mengalami pelluruuan.
lnfonnan menyatakan bahwa generasi sekarang atau anak-anak muda sudah mengabaikan nilai-nilai
mereka miliki dalam memelihara lingkungan. Infonnan muda member alas an bahwa orang dari dae-

hin yang merambah dan merusak perbukitan menjadikan lahan peftanian pada lahan yang rniring. Ke-
yang didapatkan secara ekonomi adalah jangka pendek, sedangkan kerusakan alarn/lingkungan

berdampak panjang.

Diperlukan usaha penyedaran antar generasi agar kearifan ekologi masyarakat tetap dapat terpelihara.
kearifan ekologi bersamaan dengan pemeliharaan lingkungan alam pantai. Hal ini akan

pengunjung untuk datang dan membawa keuntungan bagi penduduk setempat. Hubungan manusia
serasi dan seimbang dengan alam akan member dampak positif pada masing-masing. Manusia mem-

alam sebagai mana mereka memperlakukan dirinya sendiri dan manusia tidak dapat dilepaskan

2004. Mengenali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafat. Jumal Filsafat, Agustus 2004,
jilid 37, Nomor.2

Moh., dkk 2008. Lingkungan Sumber daya Alarn darr Kependudukan dalam Pembangunan. Ja-
tarta: UI Press.

Juuus. 2003. Social Forestry and Agroforestry di Asia. Bogor: Fakultas Kehutanan IPB


